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1.1 Latar Belakang

Hutan Amazon sebagai paru-paru dunia menghadapi ancaman kerusakan
lingkungan akibat aktivitas ekstraktif yang dilakukan oleh berbagai perusahaan besar
transnasional (tambang, minyak bumi, kayu, kelapa sawit, kedelai, dan sebagainya)
yang melakukan eksploitasi dan pembakaran hutan. Pada rentang 2004-2017, Hutan
Amazon menduduki 5 peringkat pertama dari 24 peringkat wilayah hutan yang
mengalami deforestasi dengan tertinggi di Hutan Amazon di wilayah Brazil. (WWF
International, 2021).

Kerusakan lingkungan yang terjadi di Amazon secara langsung juga memberi
dampak pada eksistensi masyarakat adat di sana. Alih-alih memberi perlindungan,
pemerintah cenderung abai terhadap hak-hak masyarakat adat di Amazon yang
jumlahnya cukup banyak tersebut (400 lebih suku). Karena hal tersebut, resistensi
masyarakat adat mulai muncul dan menguat pada tahun 1960-an. Organisasi masyarakat
adat Amazon mulai membentuk asosiasi dan dewan guna memulai advokasi. Pada tahun
1984, perwakilan nasional masyarakat adat dari lima negara (Peru, Brazil, Ekuador,
Bolivia, dan Kolombia) mengadakan pertemuan di Lima, Peru untuk mendirikan
organisasi pusat yang memayungi berbagai kelompok masyarakat adat bernama
Coordinadora de las Organizaciones Indigenas de la Cuenca Amazonica (COICA) agar
posisi politik lebih kuat sehingga dapat mengadvokasi hak-hak teritorial, ekonomi, dan
budaya lebih lanjut. Sampai pada tahun 1992, COICA menerima keanggotaan baru dari
kelompok masyarakat adat Bolivia, Peru, Ekuador, Kolumbia, Brazil, Venezuela,
Suriname, Guyana Perancis, dan Guyana. Aktivitas COICA sebagai organisasi payung

bergerak di level regional maupun internasional. (Climate Alliance).

Di sisi lain, pasca diadakan Konsili Vatikan Il yang selesai pada tahun 1965,
Gereja Katolik Amerika Latin melalui organisasi Dewan Episkopal Amerika Latin

(CELAM) memulai “merombak” teologi mereka agar lebih peka dan dekat dengan



